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ABSTRAK 
Pengungkapan emisi karbon merupakan salah satu upaya perusahaan menunjukkan komitmen 
mereka dalam upaya menjaga lingkungan hidup yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh komisaris independen, ukuran dewan direksi, dan 
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon dimoderasi kinerja lingkungan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan 
keberlanjutan yang diterbitkan pada website (www.idx.co.id) dan situs web perusahaan terkait. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2019-2023 yang berjumlah 87 perusahaan. Sampel dipilih dengan metode 
purposive sampling dan diperoleh 26 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi data panel dan Moderate Regresion Analysis (MRA) dengan 
bantuan aplikasi  EVIEWS 12. Hasil analisis menunjukkan bahwa komisaris independen tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Ukuran dewan 
direksi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Komisaris independen dimoderasi kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Ukuran dewan 
direksi dimoderasi kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Kepemilikan institusional dimoderasi kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 
 
Kata Kunci: Komisaris Independen, Ukuran Dewan Direksi, Kepemilikan Institusional, 
Kinerja Lingkungan. 
 

ABSTRACT 
Disclosure of carbon emissions is one of the company's efforts to show their commitment in 
an effort to maintain a good environment. This study aims to determine how the influence 
of independent commissioners, board size, and institutional ownership on carbon emissions 
disclosure moderated by environmental performance. The research method used is 
quantitative method. The data in this study are secondary data obtained from financial 
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reports, annual reports, and sustainability reports published on the website (www.idx.co.id) 
and related company websites. The population in this study were energy sector companies 
listed on the Indonesian Stock Exchange for the period 2019-2023, totaling 87 companies. 
The sample was selected using purposive sampling method and obtained 26 companies. The 
analysis technique used in this research is panel data regression and Moderate Regression 
Analysis (MRA) with the help of the EVIEWS 12 application. The results of the analysis 
show that independent commissioners have no positive and insignificant effect on disclosure 
of carbon emissions. Board size has a positive and insignificant effect on carbon emission 
disclosure. Institutional ownership has no positive and insignificant effect on the disclosure 
of carbon emissions. Independent commissioners moderated by environmental performance 
have no positive and insignificant effect on disclosure of carbon emissions. Board size 
moderated by environmental performance has no positive and insignificant effect on 
disclosure of carbon emissions.  Institutional ownership moderated by environmental 
performance has no positive and insignificant effect on the disclosure of carbon emissions. 
 
Keywords: : Independent Commissioner, Board of Directors Size, Institutional Ownership, 
Environmental Performance. 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan industri telah 
membuat meningkatnya emisi karbon 
yang dilepaskan ke atmosfer bumi. 
Pelepasan emisi karbon ke atmosfer telah 
menjadi salah satu ancaman bagi 
keberadaan kehidupan di bumi. Emisi 
karbon yang berlebihan di atmosfer bumi 
menimbulkan dampak yang berbahaya 
pada ekosistem kehidupan di bumi, yang 
menyebabkan terjadinya  pemanasan 
global dan perubahan iklim (Siddique et 
al., 2021). Dari grafik berikut, kita dapat 
melihat peningkatan pertumbuhan 
pelepasan emisi karbon global ke 
atmosfer dari pertengahan abad ke-18 
hingga pada saat ini.  

Gambar 1.1 Data Tahunan Emisi 
Karbon di Dunia 

 
Sumber : Global Carbon Budget 

(2023) 
Kita dapat melihat bahwa sebelum 

terjadi Revolusi Industri, emisi karbon di 
atmosfer masih sangat rendah. 
Pertumbuhan emisi karbon masih relatif 
lambat hingga pertengahan abad ke-20. 
Pada tahun 1950 dunia mengeluarkan 6 
miliar ton CO2. Pada tahun 1990 
jumlahnya meningkat hampir empat kali 
lipat, mencapai lebih dari 20 miliar ton. 
Jumlah pelepasan emisi karbon terus 
meningkat pesat, saat ini kita 
mengeluarkan lebih dari 35 miliar ton 
setiap tahunnya. Pertumbuhan emisi 
karbon telah melambat selama beberapa 
tahun terakhir, namun belum mencapai 
puncaknya (Roser, 2023). 

Gambar 1.2 Data Tahunan Emisi 
Karbon di Indonesia 

 
Sumber : Global Carbon Budget 

(2023) 
Pada tahun 2022 tercatat angka 

emisi karbon di Indonesia sebesar 1,65 
miliar ton, angka emisi karbon di 
Indonesia berasal dari penggunaan bahan 
bakar fosil sebesar 728,88 juta ton dan 
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dari alih fungsi lahan sebesar 918,61 juta 
ton. Indonesia merupakan negara 
penghasil emisi karbon terbesar ke dua 
didunia dari alih fungsi lahan di bawah 
negara Brazil. Menurut laporan yang 
berjudul Statistical Review of World 
Energy 2024, sektor energi merupakan 
salah satu penyumbang emisi karbon 
terbesar di Dunia. Indonesia merupakan 
negara posisi ke 6 penyumbang emisi 
karbon, dengan angka 701,4 juta ton emisi 
karbon pada tahun 2023. 

Indonesia merupakan salah satu 
negara di dunia yang ikut serta dalam 
pembangunan yang berkelanjutan serta 
ikut berupaya menurunkan emisi gas 
rumah kaca secara global. Hal tersebut 
terlihat dari keikutsertaan Indonesia 
dalam meratifikasi Protokol Kyoto 
melalui UU No. 17 Tahun 2004 dengan 
komitmen untuk mengurangi emisi 
karbon setelah Protokol Kyoto disahkan 
(B. Gunawan & Meiranto, 2020). 
Pemerintah Indonesia juga menerbitkan  
Perpres nomor 61 tahun 2011 tentang 
Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi 
Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) sebagai 
bentuk komitmen pemerintah Indonesia 
untuk melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi 
rencana aksi penurunan emisi gas rumah 
kaca, dengan target penurunan emisi gas 
rumah kaca sebesar 31,89 % secara 
sukarela atau mencapai 43,2 % dengan 
bantuan dunia internasional pada tahun 
2030. Pemerintah Indonesia juga ikut 
meratifikasi Paris Agreement sebagai 
bentuk keseriusan dalam mengatasi 
perubahan iklim yang diakibatkan oleh 
pelepasan emisi karbon. 

Pengungkapan emisi karbon oleh 
perusahaan-perusahaan di seluruh dunia 
termasuk di Indonesia masih bersifat 
sukarela (voluntary disclosure) (Astiti & 
Wirama, 2020). Pengungkapan informasi 
emisi karbon yang dilakukan oleh 
perusahaan bisa menjadi suatu aksi 
korporasi yang  baik  dalam  rangka 
menjaga  kelestarian lingkungan dan 
keseimbangan sistem kehidupan yang ada 
di bumi (Kelvin et al., 2019). Perusahaan 

yang melakukan pengungkapan informasi 
emisi  karbon biasanya akan menerapkan 
prinsip keberlanjutan di dalam strategi 
dan kegiatan operasi perusahaan, 
sehingga para investor diharapkan juga 
mempertimbangkan pengungkapan 
informasi karbon yang dilakukan 
perusahaan  sebagai bahan pengambilan 
keputusan investasi. Perusahaan harus 
memikirkan bagaimana bisnis ke depan 
yang akan dijalankan dapat bermanfaat 
tidak hanya bagi internal perusahaan 
tetapi juga eksternal perusahaan saat ini 
dan di masa yang akan datang (Salsabilla 
et al., 2024). Pertanggungjawaban 
lingkungan dalam laporan keuangan 
perusahaan diatur dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 
1 paragraf 14 (Amandemen 2016) yang 
mengatur tentang penyajian laporan 
keuangan dan laporan lingkungan bagi 
industri (Wirawan & Setijaningsih, 2022). 
Pengelolaan kinerja lingkungan 
merupakan upaya dari manajemen 
perusahaan dalam mencegah pencemaran 
lingkungan yang ditimbulkan dari 
kegiatan operasi perusahaan dengan 
menerapkan "Green Industry" yang 
bertujuan agar dampak yang ditimbulkan 
terhadap lingkungan mengarah pada 
"Zero Impact" (Nur Cahyani & Gunawan, 
2022). 

Pada laporan carbon disclosure 
project yang dibuat perusahaan, 
ditemukan bahwa pengungkapan 
informasi karbon secara sukarela 
meningkatkan motivasi para pemegang 
saham dan mengurangi biaya transaksi, 
yang berdampak positif pada nilai pasar 
saham (Lu et al., 2021). Perusahaan yang 
melakukan pengungkapan emisi karbon 
dengan lebih lengkap dan komprehensif 
dapat meningkatkan nilai perusahaan 
dimata para investor atau pemegang 
saham. Hal tersebut menjadi perhatian 
para investor maupun calon investor 
karena berhubungan langsung dengan 
keberlanjutan perusahaan dimasa yang 
akan datang (Alfayerds & Setiawan, 
2021). Pengungkapan risiko iklim yang 
berkualitas tinggi dapat secara tepat 
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memitigasi dampak negatif emisi karbon 
perusahaan terhadap solvabilitas dan 
profitabilitas dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki tingkat 
pengungkapan yang lebih rendah, yang 
menyoroti pentingnya kualitas 
pengungkapan risiko iklim (Wang et al., 
2024). 

Kebijakan dunia internasional 
untuk membatasi emisi karbon 
menimbulkan risiko dan peluang yang 
besar bagi perusahaan. Risiko utama, 
yang biasa disebut sebagai risiko karbon, 
menyangkut biaya emisi karbon di masa 
depan yang tidak pasti (Trinks et al., 
2020). Pengungkapan emisi karbon 
memungkinkan para pemangku 
kepentingan untuk menilai peran 
perusahaan yang mereka kelola dalam 
mengurangi efek emisi gas rumah kaca. 
Pengungkapan informasi karbon 
merupakan respon perusahaan terhadap 
kebutuhan pemangku kepentingan akan 
informasi mengenai isu-isu lingkungan, 
seperti pengurangan emisi karbon. 
Perusahaan mengungkapkan informasi 
strategis dan operasional melalui laporan 
tahunan, ESG, dan keberlanjutan untuk 
menunjukkan pemenuhan tanggung 
jawab pengurangan emisi karbon mereka. 
Selain itu, pengungkapan emisi karbon 
sangat penting untuk efisiensi operasi dan 
alokasi sumber daya perdagangan emisi 
karbon. Pengungkapan emisi karbon yang 
berkualitas tinggi dapat memitigasi 
asimetris informasi, sehingga 
meningkatkan nilai pengambilan 
keputusan dari informasi karbon (Liu & 
Wu, 2024). 

Pada stakeholder theory dijelaskan 
bahwa para pemangku kepentingan 
mempunyai kepentingan dalam 
perusahaan dan terkena dampak dari 
tindakannya, mereka mendapat manfaat 
ketika perusahaan memperoleh 
keuntungan dan menanggung kerugian 
ketika perusahaan rugi. Pemangku 
kepentingan berkontribusi baik secara 
sukarela atau tidak terhadap penciptaan 
kekayaan perusahaan dan merupakan 
penerima manfaat dan penanggung risiko 

(Awa et al., 2024). Dengan adanya 
kepemilikan saham oleh suatu institusi 
pada sebuah perusahaan tentunya akan 
meningkatkan pengawasan terhadap 
aktivitas perusahaan dan akan membuat 
perusahaan memberikan informasi yang 
lengkap mengenai aktivitas perusahaan 
kepada investor sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan investasi 
(Cohen et al., 2023). Menurut penelitian 
Bedi & Singh, (2024) kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Pada penelitian Salsabilla et al., (2024) 
menemukan bahwa kepemilikan 
institusional memiliki hubungan positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Begitu pun penelitian Bolton & 
Kacperczyk, (2021) menemukan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Pada Amaliyah & Solikhah, 
(2019) menemukan bahwa kepemilikan 
institusional yang tinggi mampu 
meningkatkan pengungkapan emisi 
karbon perusahaan. 

Dalam teori legitimasi dijelaskan 
terdapat adanya kontrak sosial antara 
masyarakat dengan organisasi. Teori 
legitimasi lebih memfokuskan bagaimana 
interaksi dari pihak perusahaan dengan 
masyarakat (Ghozali, 2021). Sebuah 
perusahaan yang memiliki legitimasi akan 
memperoleh citra yang baik di mata 
masyarakat serta bisa meningkatkan 
kepercayaan para stakeholder terhadap 
perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan 
tidak mampu memenuhi harapan 
stakeholder terhadap masyarakat dan 
lingkungan, berarti terdapat adanya 
ketidakselarasan antara sistem nilai yang 
dibawa perusahaan dengan sistem nilai 
yang ada di masyarakat. Hal ini dapat 
menyebabkan perusahaan kehilangan 
legitimasinya dan dapat mengancam 
keberlangsungan perusahaan (Saputra, 
2020). 

Dalam sebuah perusahaan pada 
manajemen puncak terdapat dewan 
direksi yang memiliki tanggung jawab 
untuk membuat keputusan terkait 
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keuangan, operasi, dan arah strategis 
perusahaan. Dewan direksi juga 
bertanggung jawab untuk memperoleh 
legitimasi dari seluruh pemangku 
kepentingan. Untuk mendapatkan 
legitimasi, perusahaan harus menjalankan 
tanggung jawab sosialnya kepada 
masyarakat salah satunya dengan 
mengungkapkan emisi karbon. Dewan 
direksi perusahaan memiliki pengaruh 
positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon (Simamora et al., 2022). Ukuran 
dewan direksi yang besar akan membuat 
pengelolaan perusahaan menjadi lebih 
baik, sehingga kemampuan perusahaan 
dalam melaksanakan tanggung jawab 
lingkungannya juga akan baik (Elsayih et 
al., 2021). Pada penelitian Nasih et al., 
(2019) menemukan bahwa semakin 
banyak jumlah dewan direksi maka akan 
lebih banyak pengungkapan emisi karbon 
perusahaan. Sedangkan pada penelitian  
Amaliyah & Solikhah, (2019) 
menemukan bahwa ukuran dewan direksi 
tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 

Jensen dan Meckling dikutip dari 
Indrati et al., (2021) menjelaskan bahwa 
perusahaan merupakan kumpulan 
kontraktual keagenan antara prinsipal dan 
agen yang bertanggungjawab atas 
pengelolaan dan pengawasan sumber 
daya yang dimiliki. Teori keagenan ini 
menjelaskan adanya kesenjangan antara 
kepentingan umum pemegang saham 
sebagai prinsipal kepada manajer sebagai 
agen. Teori ini sendiri dapat dilihat 
sebagai fenomena yang terjadi dalam 
hubungan sosial yang kompleks. Dimana 
melibatkan pertukaran sosial, peran 
struktur, dan interaksi antara individu 
yang saling bergantung satu sama lain. 
Dalam upaya menjaga kinerja manajemen 
perusahaan dan tata kelola perusahaan 
yang baik, maka diperlukan adanya 
dewan komisaris independen dalam 
sebuah perusahaan. Dewan Komisaris 
independen adalah anggota komisaris 
yang berasal dari luar perusahaan yang 
tidak memiliki hubungan khusus, baik itu 
hubungan bisnis ataupun hubungan 

kekerabatan dengan para pemegang 
saham pengendali, direksi, atau dengan 
anggota dewan komisaris lainnya.  

Dalam sebuah perusahaan 
komisaris independen memainkan peran 
penting dalam melakukan pengawasan 
perusahaan. Komisaris independen 
ditunjuk untuk memperkuat kinerja 
dewan direksi dalam mengelola 
perusahaan. Komisaris independen yang 
semakin besar akan mendorong upaya 
perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan emisi karbon sebagai 
upaya perusahaan untuk memuaskan para 
pemangku kepentingan dan mendapatkan 
legitimasi (Oyewo, (2023). Menurut 
penelitian Oyewo, (2023) komisaris 
independen memiliki pengaruh yang 
positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon perusahaan. Pada penelitian 
Saraswati et al., (2021) menemukan 
komisaris independen memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap pengungkapan 
informasi karbon. Begitu juga pada 
penelitian Elsayih et al., (2021) dan Kılıç 
& Kuzey, (2019) juga menemukan 
hubungan positif antara komisaris 
independen terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Sedangkan menurut penelitian 
Setiawan et al., (2022) menemukan 
bahwa komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Penelitian 
yang dilakukan oleh Amaliyah & 
Solikhah, (2019) menemukan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Penelitian 
Ummah & Setiawan, (2021) juga 
menemukan komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
emisi karbon. 

Kinerja lingkungan merupakan 
usaha perusahaan untuk mendukung 
pelestarian lingkungan dalam upaya 
menciptakan lingkungan yang lebih baik. 
Kinerja lingkungan mencakup hubungan 
antara perusahaan dengan lingkungan di 
sekitar operasi perusahaan, yang meliputi 
evaluasi dampak lingkungan dari sumber 
daya yang digunakan, efek lingkungan 
dari proses organisasi, konsekuensi 
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lingkungan terhadap proses produksi, 
pemulihan dari pemrosesan produk, dan 
ketaatan terhadap regulasi lingkungan. 
Kinerja lingkungan yang dilakukan 
perusahaan merupakan salah satu upaya 
perusahaan dalam memperoleh legitimasi 
dari para stakeholder (Septiana & 
Ardiana, 2024). Pada penelitian Zanra et 
al., (2020) kinerja lingkungan dapat 
memoderasi hubungan kepemilikan 
institusional, ukuran dewan komisaris, 
proporsi dewan komisaris independen 
terhadap pengungkapan emisi karbon 
dimana kinerja lingkungan bertindak 
sebagai moderator murni (pure moderasi). 

Pada penelitian Hilmi et al., (2020) 
menemukan bahwa kinerja lingkungan 
memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Penelitian 
O. F. Gunawan & Aryati, (2024) juga 
menemukan pengaruh positif kinerja 
lingkungan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Pada penelitian Maria Eka Septia 
Yesiani, (2023) menemukan bahwa 
kinerja lingkungan memiliki pengaruh 
positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Abdullah et al., (2020) 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 
tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Begitu juga 
dengan penelitian Ika et al., (2022) dan 
Putri & Dura, (2024) menemukan bahwa 
kinerja lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh komisaris 
independen, ukuran dewan direksi, dan 
kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan emisi karbon dimoderasi 
kinerja lingkungan pada perusahaan 
sektor energi yang merupakan 
penyumbang terbesar pelepasan emisi 
karbon didunia. 

 
KAJIAN TEORI 
Stakeholder Theory 

Stakeholder Theory menjelaskan 
bahwa para pemangku kepentingan 
mempunyai kepentingan dalam 
perusahaan dan terkena dampak dari 

tindakannya, mereka mendapat manfaat 
ketika perusahaan memperoleh 
keuntungan dan  menanggung kerugian 
ketika perusahaan rugi. Pemangku 
kepentingan berkontribusi baik secara 
sukarela atau tidak terhadap penciptaan 
kekayaan perusahaan dan merupakan 
penerima manfaat dan penanggung risiko 
(Awa et al., 2024). 

Legitimation Theory 
Menurut teori legitimasi, terdapat 

adanya kontrak sosial antara masyarakat 
dengan organisasi. Teori legitimasi 
merupakan teori yang menjelaskan 
bagaimana sebuah organisasi berupaya 
untuk mendapat pengakuan dari 
masyarakat dan diterima oleh masyarakat 
sesuai dengan norma-norma yang ada di 
dalam masyarakat (Bae Choi et al., 2013). 

Agency Theory 
Jensen dan Meckling dikutip dari 

Indrati et al., (2021) menjelaskan bahwa 
perusahaan merupakan kumpulan 
kontraktual keagenan antara prinsipal dan 
agen yang bertanggungjawab atas 
pengelolaan dan pengawasan sumber 
daya yang dimiliki. Teori keagenan ini 
menjelaskan adanya kesenjangan antara 
kepentingan umum pemegang saham 
sebagai prinsipal kepada manajer sebagai 
agen. 

Carbon Emission Disclosure   
Pengungkapan  Emisi  Karbon  

(CED)  sendiri  ialah  inisiatif perusahaan 
yang  bertujuan  untuk  memantau 
seberapa besar emisi yang dihasilkan dari 
kegiatan operasi perusahaan.  Pelaporan  
CED  ini  dilakukan  tiap  tahunnya  oleh  
perusahaan  dan  merupakan  tanggung  
jawab perusahaan,  CED  tersebut  
merupakan  strategi  yang  diadopsi  oleh  
perusahaan  untuk  memperlihatkan 
tanggung jawabnya (M. A. Putri & Dura, 
2024). 

Komisaris Independen 
Dewan Komisaris independen 

adalah anggota komisaris yang berasal 
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dari luar perusahaan, yang tidak memiliki 
hubungan khusus baik itu hubungan 
bisnis ataupun hubungan kekerabatan 
dengan para pemegang saham pengendali, 
direksi, atau dengan anggota dewan 
komisaris lainnya (Salsabilla et al., 2024). 

Ukuran Dewan Direksi 
Dewan direksi adalah sekelompok 

individu yang dipilih oleh para pemegang 
saham untuk mengawasi dan mengelola 
perusahaan. Dewan direksi memiliki 
tanggung jawab untuk membuat 
keputusan terkait keuangan, operasi, dan 
arah strategis perusahaan (Oyewo, 2023). 

Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional 

merupakan persentase kepemilikan saham 
oleh suatu institusi dari keseluruhan total 
saham beredar. Persentase kepemilikan 
sahan yang tinggi akan menjadikan 
tingkat pengawasan dan tekanan yang 
dilakukan terhadap manajemen 
perusahaan juga akan tinggi (Salsabilla et 
al., 2024). 

 

Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan 
usaha perusahaan untuk mendukung   
pelestarian lingkungan dalam upaya 
menciptakan lingkungan yang lebih baik. 
Keterkaitan antara kinerja lingkungan  
dan  manajemen  lingkungan  perusahaan  
sangat  signifikan, kinerja lingkungan 
yang baik dapat  menjadi saran untuk 
membentuk citra perusahaan (Septiana & 
Ardiana, 2024). 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian yang dilakukan ini, 

jenis penelitian ini adalah explanatory 
research. Menurut Sekaran, (2017) 
explanatory research adalah penelitian 
yang bertujuan untuk menganalisis 
hubungan sebab akibat antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian kuantatif. Penelitian ini 
meneliti pengaruh variabelKomisaris 
Independen, Ukuran Dewan Direksi, dan 
Kepemilikan Institusional terhadap 
Pengungkapan Emisi Karbon di moderasi 
Kinerja Lingkungan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor 
energi yang terdaftar di BEI pada tahun 
2019-2023. 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 
 
 
Dalam penelitian ini pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode non probability sampling dengan 

teknik purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan pendekatan dalam 
pemilihan sampel yang didasarkan pada 
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pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini 
yang menjadi kriteria sampel adalah : 
1. Perusahaan sektor energi tercatat di 

Bursa Efek Indonesia secara 
berurutan selama periode 
penelitian, yaitu 2019 – 2023.  

2. Perusahaan sektor energi yang 
menerbitkan laporan tahunan atau 
laporan keberlanjutan lengkap yang 
tersedia selama periode penelitian 
2019 – 2023 baik di Bursa Efek 
Indonesia maupun di situs web 
masing-masing perusahaan. 

3. Perusahaan sektor energi yang 
secara eksplisit maupun implisit 
melakukan setidaknya 
pengungkapan 1 item checklist 
Carbon Disclosure Index periode 
2019-2023. 
Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan analisis regresi linear 
berganda sebagai alat analis. Analisis data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah 
untuk menganalisis melihat pengaruh 
komisaris independen, dewan direksi, dan 
kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan emisi karbon dimoderasi 
kinerja lingkungan pada perusahaan 
sektor energi di bei tahun 2019-2023. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
eviews 12. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Model Regresi Data Panel 
Model regresi data panel yang 

terpilih adalah random effect model 
(RAM), berdasarkan hasil dari uji chow, 
uji hausman, dan uji lagrange multiplier 
yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil 
analisis regresi linear data panel dapat 
dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Regresi dengan Random Effect Model Persamaan 1 

Variabel Coefisien  Std Error t-statistik Prob 
Constanta 0,5191 0,1888 2,7490 0,0069 
Komisaris 
Independen (X1) 0,3681 0,2795 1,3167 0,1903 
Ukuran Dewan 
Direksi (X2) 0,0266 0,0154 1,7203 0,0878 
Kepemilikan 
Institusional (X3) -0,2574 0,1859 -1,3848 0,1687 

Sumber : Eviews 12 
 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, 
maka persamaan regresi untuk perusahaan 
sektor energi adalah sebagai berikut.  
CED = α +𝛽1 KI + 𝛽2 DD + 𝛽3 KEPINS 

+ 𝑒	
Hasil pengolahan tabel 4.7 diatas 

pada persamaan 1, dapat dilihat bahwa 
variabel independen pertama dari 
penelitian ini yaitu Komisaris independen 
memiliki nilai probability sebesar 0,1903 
dengan nilai koefisien sebesar 0,3681. 
Nilai probability dan koefisien yang lebih 
besar dari 0,05 berarti Komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Variabel  ukuran dewan 
direksi memiliki nilai probability sebesar 
0,0878 dengan koefisien sebesar 0,0266. 
Nilai probability lebih besar dari 0,05 dan 
nilai koefisien kecil dari 0,05 , berarti 
ukuran dewan komisaris memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Variabel kepemilikan institusional 
memiliki nilai probability sebesar 0,1687 
dengan  nilai koefisien sebesar  -0,2574. 
Nilai probability dan koefisien yang lebih 
besar dari 0,05 berarti kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. 
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Tabel 4. 2 Hasil Regresi dengan Random Effect Model Persamaan 2 

Variabel Coefisien Std Error t-statistik Prob 
Constanta 0,5804 0,1633 3,5593 0,0005 
Komisaris Independen 0,0793 0,3578 0,2218 0,8248 
Ukuran Dewan Direksi 0,0055 0,0317 0,1748 0,8615 
Kepemilikan Institusional -0,3228 0,2289 -1,4101 0,1610 
Komisaris Independen* 
Kinerja Lingkungan 0,1038 0,1116 0,9306 0,3539 
Ukuran Dewan Direksi* 
Kinerja Lingkungan 0,0032 0,0083 0,3868 0,6995 
Kepemilikan Institusional 
*Kinerja Lingkungan 0,0116 0,05917 0,1960 0,8449 

Sumber : Eviews 12 
 

CED = α + 𝛽1 KI + 𝛽2 DD + 𝛽3 KEPINS + 𝛽4 KI. Proper + 𝛽5 DD. Proper + 𝛽6 
KEPINS. Proper + 𝑒	

	

Hasil pengolahan tabel 4.8 diatas 
pada persamaan 2, dapat dilihat bahwa 
variabel independen pertama dari 
penelitian ini yaitu Komisaris independen 
memiliki nilai probability sebesar 0,8248 
dengan nilai koefisien sebesar 0,0793. 
Nilai probability dan nilai koefisien yang 
lebih besar dari 0,05 berarti Komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Variabel ukuran dewan direksi 
memiliki nilai probability sebesar 0,8615 
dengan koefisien sebesar 0,0055. Nilai 
probability lebih besar dari 0,05 berarti 
ukuran dewan komisaris tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Variabel 
kepemilikan institusional memiliki nilai 
probability sebesar 0,1610 dengan nilai 
koefisien sebesar -0,3228. Nilai 
probability yang lebih besar dari 0,05 
berarti kepemilikan institusional tidak 
memiliki pengaruh dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon.  

Variabel komisaris independen 
yang dimoderasi oleh kinerja lingkungan, 
memiliki nilai probability sebesar 0,3539 
dengan nilai koefisien sebesar 0,1038. 
Nilai probability yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 , berarti komisaris 
independen yang dimoderasi oleh kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Variabel ukuran dewan 
direksi yang dimoderasi oleh kinerja 
lingkungan, memiliki nilai probability 
sebesar 0,6995 dengan nilai koefisien 
sebesar 0,0032. Nilai probability yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 , berarti 
ukuran dewan direksi independen yang 
dimoderasi oleh kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Variabel kepemilikan institusional yang 
dimoderasi oleh kinerja lingkungan, 
memiliki nilai probability sebesar 0,8449 
dengan nilai koefisien sebesar 0,0116. 
Nilai probability yang diperoleh lebih 
besar dari 0,05 , berarti kepemilikan 
institusional yang dimoderasi oleh kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pengungkapan 
emisi karbon. 

Uji Statistik T 
Penelitian ini menggunakan Uji T  

untuk menguji pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap 
variabel dependen, (Ghozali, 2021). 
Dasar yang digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan pengujian yaitu 
jika nilai probabilitas lebih besar dari α 
= 0,05 , maka variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat dan jika nilai 
probabilitas lebih kecil dari α = 0,05 , 
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variabel bebas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. Hasil uji yang 

didapatkan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 3  Hasil Regresi Data Panel dengan Random Effect Model 
Variabel Coefisien Prob Keterangan 

Komisaris 
independen 0,555496 0,1903 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Ukuran dewan 
komisaris 0,042852 0,0878 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Kepemilikan 
institusional -0,290382 0,1687 Tidak Berpengaruh Signifikan 
Komisaris 

independen × kinerja 
lingkungan 0,120160 0,3539 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Ukuran dewan 
komisaris × kinerja 

lingkungan -0,032732 0,6995 Tidak Berpengaruh Signifikan 
Kepemilikan 

institusional × 
kinerja lingkungan -0,008756 0,8449 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Sumber : Eviews 12 
 

Berdasarkan hasil uji dengan 
Random Effect Model (REM) yang telah 
dirangkum dalam tabel 4.11 diatas 
diketahui bahwa variabel independen 
yaitu komisaris independen memiliki 
nilai probability 0,1903 dengan nilai 
koefisien 0,555496. Nilai yang 
diperoleh lebih besar dari pada 0,05 , 
berarti bahwa komisaris independen 
tidak memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pengungkapan 
emisi karbon. Ukuran dewan direksi 
memiliki nilai probability 0,0878 
dengan nilai koefisien 0,042852. Nilai 
yang diperoleh lebih besar dari pada 
0,05 , berarti bahwa ukuran dewan 
direksi memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pengungkapan 
emisi karbon. Kepemilikan institusional 
memiliki nilai probability 0,1687 
dengan nilai koefisien -0,290382. Nilai 
yang diperoleh lebih besar dari pada 
0,05 , berarti bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 

Komisaris independen yang 
dimoderasi kinerja lingkungan memiliki 
nilai probability 0,3539 dengan nilai 
koefisien 0,120160. Nilai yang 

diperoleh lebih besar dari pada 0,05 , 
berarti bahwa komisaris independen 
tidak memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Ukuran dewan direksi yang 
dimoderasi kinerja lingkungan memiliki 
nilai probability 0,6995 dengan nilai 
koefisien -0,032732. Nilai probability 
yang diperoleh lebih besar dari pada 
0,05 dan nilai koefisien -0,032732 < 
0,05 , berarti bahwa ukuran dewan 
direksi memiliki pengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap pengungkapan 
emisi karbon. Kepemilikan institusional 
yang dimoderasi kinerja lingkungan 
memiliki nilai probability 0,8449 
dengan nilai koefisien -0,008756. Nilai 
probability  yang diperoleh lebih besar 
dari pada 0,05 dan nilai koefisien -
0,008756 < 0,05, berarti bahwa 
kepemilikan institusional yang 
dimoderasi kinerja lingkungan memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Komisaris Independen 
terhadap Pengungkapan emisi karbon 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
komisaris independen memiliki nilai 
probability 0,1903 dengan nilai koefisien 
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0,555496. Nilai yang diperoleh lebih 
besar dari pada 0,05 , berarti bahwa 
komisaris independen tidak memiliki 
pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel statistic 
deskriftif rata-rata sebesar 0,415 yang 
artinya persentase komisaris independen 
pada perusahaan sektor energi yang 
menjadi sampel penelitian memiliki 
proporsi komisaris independen yang 
relatif sedikit dibandingkan dengan total 
jumlah komisaris yang ada di dalam 
perusahaan.  

Temuan pada penelitian ini 
bertentangan dengan teori keagenan yang 
menyatakan pemegang saham sebagai 
prinsipal dan manajemen sebagai agen, 
yang dalam proses pelaksanaan 
pengelolaan perusahaan terdapat adanya 
kesenjangan kepentingan antara pihak 
manajemen dengan pemangku 
kepentingan. Untuk mengatasi hal 
tersebut dihadirkanlah komisaris 
independen sebagai pengawas dan 
memantau tindakan manajemen puncak. 
Komisaris independen juga bertanggung 
jawab dalam  penerapan corporate 
governance, yaitu upaya memastikan 
perusahaan mematuhi peraturan hukum 
dan perundangan yang berlaku serta nilai-
nilai yang dimiliki perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan operasinya 
termasuk melakukan pengungkapan emisi 
karbon (Zanra et al., 2020). 

Komisaris independen merupakan 
pihak yang berasal dari luar perusahaan 
yang bertugas sebagai pengawas kinerja 
manajemen perusahaan, sehingga mereka 
memiliki keterbatasan secara penuh 
dalam melakukan pengawasan terhadap 
kinerja manajemen perusahaan terutama 
dalam hal pengungkapan emisi karbon. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Amaliyah & Solikhah, 2019) 
yang juga menemukan bahwa komisaris 
independen tidak mampu memberikan 
pengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Begitu juga dengan penelitian 
(Setiawan et al., 2022) menemukan 
bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon.. Penelitian 
(Chandra & Pramuditya, 2020) juga 
menemukan komisaris independen tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon.  Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Oyewo, 2023) 
dan (Salsabilla et al., 2024) yang 
menemukan komisaris independen 
memiliki pengaruh yang positif yang 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon perusahaan. Pada penelitian 
Saraswati et al., (2021) juga menemukan 
bahwa komisaris independen memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
pengungkapan informasi karbon. Begitu 
juga pada penelitian, Elsayih et al., (2021) 
dan Kılıç & Kuzey, (2019) juga 
menemukan hubungan positif signifikan 
antara komisaris independen terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Ukuran dewan direksi 
terhadap Pengungkapan Emisi karbon 

Hasil penelitian ini, ukuran dewan 
direksi memiliki nilai probability 0,0878 
dengan nilai koefisien 0,042852. Nilai 
yang diperoleh lebih besar dari pada 0,05 
, berarti bahwa ukuran dewan direksi 
memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Hasil penelitian ini bertentangan 
dengan legitimacy theory, dimana teori ini 
menjelaskan bagaimana sebuah 
organisasi berupaya untuk mendapat 
pengakuan dari masyarakat dan diterima 
oleh masyarakat sesuai dengan norma-
norma yang ada di dalam masyarakat. 
Pihak yang bertanggungjawab 
mendapatkan legitimasi adalah 
manajemen perusahaan. Kurangnya 
pengaruh dewan direksi dalam melakukan 
pengungkapan emisi karbon dapat 
menyebabkan  krisis legitimasi. Selain itu, 
ukuran dewan direksi yang besar juga 
dapat menyebabkan variasi suara dalam 
pengambilan keputusan yang menjadikan 
keputusan untuk melakukan 
pengungkapan emisi karbon menjadi 
kecil. 
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Temuan pada penelitian ini sejalan 
dengan penelitian  Amaliyah & Solikhah, 
(2019) menemukan bahwa ukuran dewan 
direksi tidak memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Pada 
penelitian (Pratama, 2021) juga 
menemukan ukuran dewan direksi tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan hasil  
penelitian Nasih et al., (2019) yang 
menemukan bahwa semakin banyak 
jumlah dewan direksi maka akan lebih 
banyak pengungkapan emisi karbon 
perusahaan. Penelitian (Simamora et al., 
2022) juga menemukan ukuran dewan 
direksi perusahaan memiliki pengaruh 
positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Semakin besar ukuran dewan 
direksi maka semakin baik pengelolaan 
perusahaan tersebut, sehingga 
kemampuan perusahaan dalam 
melaksanakan tanggung jawab 
lingkungannya akan baik (Elsayih et al., 
2021).  

Pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap pengungkapan emisi karbon 

Kepemilikan institusional memiliki 
nilai probability 0,1687 dengan nilai 
coefisien -0,290382. Nilai yang diperoleh 
lebih besar dari pada 0,05 , berarti bahwa 
kepemilikan institusional tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa 
adanya kepemilikan institusional tidak 
memberikan pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon yang 
dilakukan perusahaan. Hal ini 
bertentangan dengan teori stakeholder 
dimana kepemilikan institusional 
merupakan pihak yang memiliki 
kepentingan terhadap keuntungan dan 
kerugian yang diperoleh perusahaan. 
Jumlah kepemilikan saham oleh institusi 
biasanya lebih besar dari pada jumlah 
saham milik manajemen maupun miliki 
publik, artinya besar kemungkinan 
terjadinya pengawasan yang dilakukan 
oleh institusi terhadap setiap keputusan 

yang dibuat perusahaan terutama 
pengungkapan emisi karbon. Terdapat 
kemungkinan institusi yang memiliki 
saham tidak terlalu memperdulikan 
tentang pengungkapan emisi yang 
dilakukan perusahaan. Terutama sampel 
pada penelitian ini merupakan perusahaan 
sektor energi yang merupakan sektor 
dengan intensitas pelepasan karbon yang 
tinggi dan juga keuntungan yang 
diperoleh perusahaan diberikan ke 
pemegang saham dalam bentuk deviden 
juga tinggi.  

Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Pratama, (2021) yang 
menemukan bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh 
positif terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Pada (N. A. Putri et al., 2022) 
juga menemukan bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian Bedi & Singh, (2024) 
kepemilikan institusional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Pada 
Amaliyah & Solikhah, (2019) 
menemukan bahwa kepemilikan 
institusional yang tinggi mampu 
meningkatkan pengungkapan emisi 
karbon perusahaan. Begitu pun penelitian 
Bolton & Kacperczyk, (2021), (Cohen et 
al., 2023), dan (Salsabilla et al., 2024)  
menemukan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon.  

Pengaruh komisaris independen 
terhadap pengungkapan emisi karbon 
dimoderasi kinerja lingkungan 

Komisaris independen yang 
dimoderasi kinerja lingkungan memiliki 
nilai probability 0,3539 dengan nilai 
koefisien 0,120160. Nilai probability 
dan koefisien yang diperoleh lebih besar 
dari pada 0,05 ,  berarti kinerja 
lingkungan tidak dapat memperkuat 
hubungan komisaris independen 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
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Hal ini dapat dikarenakan proporsi 
jumlah komisaris independen terhadap 
jumlah komisaris yang sedikit. Sehingga 
komisaris independen tidak terlalu 
memperhatikan kinerja lingkungan yang 
dilakukan perusahaan terutama dalam 
meningkatkan pengungkapan emisi 
karbon.  

Temuan dalam penelitian ini tidak 
sesuai dengan agency theory dan teori 
legitimasi. Dalam teori keagenan 
dijelaskan terdapat adanya kesenjangan 
antara kepentingan para pemegang 
saham dengan manajemen sebagai agen 
yang mengelola perusahaan. Dalam 
upaya menjaga kepentingan para 
pemegang saham maka dihadirkanlah 
komisaris independen sebagai pengawas 
kinerja manajemen perusahaan. 
Keberadaan komisaris independen 
diharapkan mampu mengurangi konflik 
kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham. Dalam upaya 
menjaga keberlanjutan usaha 
perusahaan, pihak manajemen perlu 
mendapatkan legitimasi dari para 
stakholder. Salah satu bentuk upaya 
mendapatkan legitimasi adalah dengan 
melakukan kinerja lingkungan. Dalam 
kinerja lingkungan perusahaan, 
komisaris independen sering kali lebih 
mendorong manajemen untuk 
mengungkapkan informasi penting 
terkait tanggung jawab lingkungan 
perusahaan, seperti pengungkapan emisi 
karbon (Ummah & Setiawan, 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Abdullah et al., (2020) yang 
menemukan bahwa kinerja lingkungan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Namun 
berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hilmi et al., (2020) dia 
menemukan bahwa kinerja lingkungan 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Pada penelitian (Zanra et al., 
2020) yang menemukan bahwa kinerja 
lingkungan dapat memoderasi 
hubungan komisaris independen 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh ukuran dewan direksi 
terhadap pengungkapan emisi karbon 
dimoderasi kinerja lingkungan 

Ukuran dewan komisaris yang 
dimoderasi kinerja lingkungan memiliki 
nilai probability 0,6995 dengan nilai 
coefisien -0,032732. Nilai probability 
yang diperoleh lebih besar dari pada 
0,05 dan nilai koefisien -0,032732 < 
0,05 , berarti bahwa ukuran dewan 
komisaris yang dimoderasi kinerja 
lingkungan memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Hal ini 
berarti kinerja lingkungan bukan 
merupakan variabel moderator  yang 
dapat memperkuat pengaruh ukuran 
dewan direksi terhadap pengungkapan 
emisi karbon.  

Temuan penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori legitimasi yang 
menjelaskan bagaimana sebuah 
organisasi berupaya untuk mendapat 
pengakuan dari masyarakat dan diterima 
oleh masyarakat. Dimana upaya yang 
dapat dilakukan perusahaan untuk 
mendapat legitimasi dari masyarakat 
adalah dengan melakukan kinerja 
lingkungan. Dewan direksi memiliki 
tanggung jawab untuk membuat rencana 
strategis dalam pengelolaan lingkungan 
operasi perusahaan. Semakin besar 
jumlah dewan direksi maka seharusnya 
akan semakin baik legitimasi yang 
diperoleh perusahaan melalui kinerja 
lingkungan yang mereka lakukan. 
Perusahaan dengan kinerja lingkungan 
yang baik cenderung lebih transparan 
dalam mengungkapkan emisi karbon 
mereka, terutama jika mereka memiliki 
dewan direksi yang besar dan 
beragam. Ini karena dewan direksi yang 
lebih besar dapat lebih efektif dalam 
mengawasi dan memastikan bahwa 
kebijakan lingkungan 
diimplementasikan dengan baik.  

Kinerja lingkungan yang 
dilakukan perusahaan ternyata tidak 
menjamin perusahaan akan melakukan 
pengungkapan emisi karbon, karena 
perusahaan akan berfokus pada 
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pengungkapan lingkungan yang 
berkaitan dengan kegiatan produksi 
mereka (Lisadi & Luthan, 2023). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Putri & Dura, (2024) yang menemukan 
bahwa kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
emisi karbon perusahaan, yang artinya 
kinerja lingkungan tidak bisa 
memperkuat hubungan ukuran dewan 
direksi tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh kepemilikan institusional 
terhadap pengungkapan emisi karbon 
dimoderasi kinerja lingkungan 

Kepemilikan institusional yang 
dimoderasi kinerja lingkungan memiliki 
nilai probability 0,8449 dengan nilai 
coefisien -0,008756. Nilai probability 
yang diperoleh lebih besar dari pada 
0,05 dengan nilai koefisien -0,008756 < 
0,05 , berarti bahwa kepemilikan 
institusional yang dimoderasi kinerja 
lingkungan memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Kinerja 
lingkungan tidak mampu memperkuat 
pengaruh kepemilikan institusional 
terhadap pengungkapan emisi karbon.  

Temuan penelitian ini 
bertentangan dengan stakeholder theory 
yang menyatakan para pemangku 
kepentingan mempunyai kepentingan 
dalam perusahaan dan terkena dampak 
dari tindakannya, mereka mendapat 
manfaat ketika perusahaan memperoleh 
keuntungan dan menanggung kerugian 
ketika perusahaan rugi. Pemangku 
kepentingan berkontribusi baik secara 
sukarela atau tidak terhadap penciptaan 
kekayaan perusahaan dan merupakan 
penerima manfaat dan penanggung 
risiko (Awa et al., 2024). Ketika 
perusahaan menunjukkan kinerja 
lingkungan yang baik, ini akan 
memberikan dasar yang kuat bagi 
pemilik institusional untuk mendorong 
pengungkapan emisi karbon yang lebih 
transparan. Kinerja lingkungan yang 
baik menunjukkan bahwa perusahaan 

serius dalam mengelola dampak 
lingkungan mereka, yang pada 
gilirannya meningkatkan legitimasi dan 
kepercayaan dari pemangku 
kepentingan. Perusahaan yang 
memperhatikan kepentingan semua 
pemangku kepentingan dan memiliki 
kinerja lingkungan yang baik akan lebih 
cenderung didorong oleh pemilik 
institusional untuk mengungkapkan 
emisi karbon mereka secara transparan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
pemegang saham institusi tidak terlalu 
peduli dengan kinerja lingkungan yang 
diperoleh perusahaan dan menganggap 
pengungkapan emisi karbon yang 
dilakukan perusahaan secara sukarela 
sebagai hal yang tidak terlalu 
diperhatikan oleh para investor. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Abdullah et al., (2020) menemukan 
kinerja lingkungan tidak memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan 
informasi emisi karbon. Sedangkan 
menurut penelitian (Zanra et al., 2020) 
menemukan bahwa kinerja lingkungan 
dapat memoderasi pengaruh antara 
kepemilikan institusional terhadap 
pengungkapan emisi karbon. 

 
SIMPULAN 

Pada penelitian ini terdapat 5 
variabel yang dianalisis, 1 variabel 
dependen, 3 variabel independen, dan 1 
variabel moderasi. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan : 
1. Variabel komisaris independen 

(X1) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,555496 dengan nilai 
probability (Signifikansi) sebesar 
0,1903 > 0,05 , berarti variabel 
komisaris independen (X1) tidak 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap variabel 
pengungkapan emisi karbon (Y). 

2. Variabel ukuran dewan direksi (X2) 
memiliki nilai koefisien sebesar 
0,042852 dengan nilai probability 
(Signifikansi) sebesar 0,0878 > 0,05 
, berarti ukuran dewan direksi (X2) 
tidak berpengaruh positif dan tidak 
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signifikan terhadap variabel 
pengungkapan emisi karbon (Y). 

3. Variabel kepemilikan institusional 
(X3) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,290382 dengan nilai 
probability (Signifikansi) sebesar 
0,1687 > 0,05 , berarti variabel 
kepemilikan institusional (X3) tidak 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap variabel 
pengungkapan emisi karbon (Y). 

4. Variabel komisaris independen 
dimoderasi kinerja lingkungan 
(X1Z) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,120160 dengan nilai 
probability (Signifikan) sebesar 
0,1539 > 0,05 , berarti kinerja 
lingkungan (Z) tidak mampu 
memoderasi pengaruh variabel 
komisaris independen (X1) secara  
positif dan signifikan terhadap 
variabel pengungkapan emisi 
karbon (Y). 

5. Variabel ukuran dewan direksi 
(X2Z) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,032732 dengan nilai 
probability (Signifikan) sebesar 
0,1539 > 0,05 , berarti kinerja 
lingkungan (Z) tidak mampu 
memoderasi pengaruh variabel 
ukuran dewan direksi (X2) secara 
positif dan signifikan terhadap 
variabel pengungkapan emisi 
karbon (Y). 

6. Variabel kepemilikan institusional 
(X3Z) memiliki nilai koefisien 
sebesar -0,008756 dengan nilai 
probability (Signifikan) sebesar 
0,4615 > 0,05 , berarti kinerja 
lingkungan (Z) tidak mampu 
memoderasi pengaruh kepemilikan 
institusional (X3) secara positif dan 
signifikan terhadap variabel 
pengungkapan emisi karbon (Y). 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan yang terdapat pada 
penelitian ini, maka terdapat beberapa 
saran yang dapat dipertimbangkan 
sebagai berikut : 

1. Peneliti menyarankan agar penelitian 
dapat meneliti indikator-indikator 
lain yang mempengaruhi 
pengungkapan emisi karbon untuk 
memperkaya penelitian yang 
membahas indikator suatu 
perusahaan melakukan 
pengungkapan emisi karbon.  

2. Pada penelitian selanjutnya 
disarankan untuk dapat menambah 
variabel lain yang berkaitan dengan 
variabel dependen. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan 
bisa melakukan penelitian pada 
perusahaan sektor lainnya. 
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